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Abstrak

Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas XI TGB 1 permasalahan yang terjadi antara lain siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa menghubungkan apa yang dipelajari dengan bagaimana penerapannya di
lapangan, siswa kurang memperhatikan apa yang dijelaskan guru, metode yang digunakan guru masih bersifat
pembelajaran langsung, siswa kurang dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran, maka diperlukan penyelesaian yang
tepat dengan mengimplementasikan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran CTL pada kompetensi
dasar merancang konstruksi tangga kelas XI TGB 1, 2) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran CTL pada kompetensi dasar merancang konstruksi tangga, 3) untuk mengetahui
respon siswa dengan menggunakan model pembelajaran pada kompetensi dasar merancang konstruksi tangga. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kemlagi
Mojokerto. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI TGB 1 sebanyak 28 siswa, data yang dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen adalah lembar validasi perangkat, lembar observasi, tes dan respon siswa. Teknik pengambilan
data yang digunakan 1) lembar observasi, 2) tes siklus, 3) angket respon siswa. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian 1) analisa validasi perangkat pembelajaran, 2) analisa keterlaksanaan model pembelajaran CTL, 3)
analisa tes hasil belajar siswa, 4) analisa angket respon siswa.

Hasil penelitian yang diperoleh terdapat peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran CTL pada kegiatan
guru mengajar. Dalam Kunandar (2010:235) aspek penilaian terdiri dari 4 (empat) dengan masing-masing kategori
yaitu: 1 (Kurang Baik), 2 (Cukup), 3 (Baik), 4 (Sangat Baik). Pada siklus I memperoleh hasil 2,39 termasuk dalam
kategori Cukup, hasil yang diperoleh pada siklus II terdapat peningkatan dari siklus I yaitu 3,84 termasuk kategori
Sangat Baik. Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I yang tuntas sebanyak 9 siswa atau sebesar 32,14% dan
meningkat pada siklus II sebanyak 26 siswa atau sebesar 92,86%. Hasil angket respon siswa memperoleh nilai tertinggi
sebesar 85,7% atau 24 siswa yang menyatakan setuju dengan model pembelajaran CTL, sedangkan nilai terendah
sebesar 72,5% atau 20 siswa yang menyatakan model pembelajaran CTL tidak menyenangkan pada mata pelajaran
konstruksi tangga.

Kata Kunci : Contextual Teaching and Learning (CTL), Hasil Belajar Siswa, Respon Siswa

Abstract

Based on interviews with students of class XI TGB 1 SMK Negeri Kemlagi Mojokerto, the problems that occur
include students only listen to the teacher without explanation what is learned by how the application in the field,
students pay less attention to what the teacher explained, students are less involved in learning activities, then Proper
completion is required by implementing Contextual Teaching and Learning (CTL) learning models to improve student
learning outcomes.

The purpose of this research is to 1) to know the implementation of CTL learning model on the basic
competence to design the construction of class ladder XI TGB 1, 2) to know the improvement of student learning
outcomes by using CTL learning model on basic competence to design the ladder construction, 3) to know the student
response by using Learning model on the basic competence of designing stair construction. The type of research used is
Classroom Action Research (CAR) conducted in SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto. The subjects of this research are
students of class XI TGB 1| as many as 28 students, the data collected by using instrument is device validation sheet,
observation sheet, test and student response. Data collection techniques used were observation sheets, cycle tests and
student response questionnaires. Data analysis technique used in the research 1) learning device validation analysis, 2)
analysis of learning model implementation of CTL, 3) analysis of student learning result test, 4) student response
questionnaire analysis.

The result of this research is increasing the implementation of CTL learning model in teaching teacher activity.
In Kunandar (2010: 235) assessment aspect consists of 4 (four) with each category namely: 1 (Less Good), 2 (Enough),
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3 (Good), 4 (Very Good). In the first cycle I get 2.39 results included in the category Enough, the results obtained in
cycle II there is an increase from cycle I ie 3.84 including the category of Very Good. While the students' learning
outcomes in the complete cycle I of 9 students or 32.14% and increased in cycle II as many as 26 students or equal to
92.86%. Result of questionnaire of student response get highest score equal to 85,7% or 24 student expressing agree
with learning model of CTL, whereas lowest score equal to 72,5% or 20 student expressing CTL learning model is not

fun on ladder construction subject

Keywords: Coontextual Teaching and Learning, Student Learning Outcomes, Student Response

PENDAHULUAN

SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto merupakan
sekolah kejuruan yang memiliki program studi
keahlian teknik, yang salah satunya Teknik Gambar
Bangunan (TGB). Pada kompetensi keahlian Teknik
Gambar Bangunan telah menerapkan mata pelajaran
menggambar konstruksi tangga yang diterapkan di
kelas XI TGB pada semester genap. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa siswa kelas XI TGB 1
SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto menyatakan kurang
memahami penjelasan guru pada kompetensi dasar
merancang konstruksi tangga. Hal tersebut disebabkan
oleh beberapa hal yaitu: 1) siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa menghubungkan antara apa yang
mereka pelajari dan bagaimana penerapannya di
lapangan, 2) siswa kurang memperhatikan apa yang
sedang dijelaskan oleh guru, kondisi ini secara tidak
langsung menggambarkan bahwa pembelajaran yang
digunakan guru bersifat pembelajaran langsung.

Pada program keahlian Teknik Gambar
Bangunan khususnya mata pelajaran menggambar
konstruksi tangga termasuk program pelajaran
produktif dimana nilai kriteria ketuntasan minimum
(KKM) adalah 75. Hasil belajar siswa pada kompetensi
dasar merancang konstruksi tangga kelas XI TGB 1
belum mencapai dengan standar KKM yang ditetapkan
di sekolah tersebut. Dari 28 siswa yang mencapai nilai
>75 hanya 35,40%, sedangkan yang mendapat nilai <
75 adalah 64,60 %. Upaya untuk mengatasi hal
tersebut diperlukan perubahan model pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam penyampaikan materi
pembelajaran.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1)
Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran CTL
pada kompetensi dasar merancang konstruksi tangga
kelas XI TGB 1 SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto,
(2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran CTL pada
kompetensi dasar merancang konstruksi tangga kelas
XI TGB 1 SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto, (3)
Bagaimana respon siswa dengan menggunakan model
pembelajaran CTL ?

Berdasarkan rumusaan masalah diatas, tujuan
penelitian ini adalah (1) Mengetahui keterlaksanaan
model pembelajaran CTL pada kompetensi dasar
merancang  konstruksi tangga, (2) Mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran CTL pada kompetensi dasar
merancang konstruksi tangga kelas XI TGB 1 SMK
negeri 1 Kemlagi Mojokerto, (3) Mengetahui respon
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siswa dengan menggunakan model pembelajaran CTL
pada kompetensi dasar merancang konstruksi tangga
kelas XI TGB 1 SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto.

KAJIAN PUSTAKA

Suprijono (2015:99) pembelajaran Contextual
Teaching and Learning merupakan prosedur
pendidikan yang bertujuan untuk membantu peserta
didik memahami makna bahan pelajaran yang mereka
pelajari dengan cara menghubungkan dengan konteks
kehidupan mereka dalam lingkungan sosial dan
budaya masyarakat. Pembelajaran kontekstual dapat
diasumsikan, a) belajar yang baik adalah jika peserta
didik terlibat secara pribadi dalam pengalaman
belajarnya, b) pengetahuan harus ditemukan peserta
didik sendiri agar mereka memiliki arti atau dapat
membuat distingsi berbagai perilaku yang mereka
pelajari, c) peserta didik harus memiliki komitmen
terhadap hasil belajar dalam keadaan paling tinggi dan
berusaha secara aktif untuk mencapainya dalam
kerangka kerja tertentu.

Pembelajaran  kontekstual merupakan suatu
pendekatan yang memberikan fasilitas belajar.
Kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan
menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat
konskret melalui keterlibatan aktivitas siswa mencoba,
melakukan, dan mengalami sendiri. Pembelajaran
kontekstual memiliki tujuh komponen utama yang
harus dikembangkan dalam pembelajaran adalah
konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya
(questioning), = masyarakat  belajar  (learning
community), pemodelan  (modeling),  refleksi
(reflection), dan penilaian nyata (Authentic
Assessment).

Prinsip pembelajaran kontekstual adalah saling
ketergantungan. = Prinsip = saling ketergantungan
merumuskan bahwa kehidupan ini merupakan suatu
sistem. Pembelajaran  konstekstual — merupakan
pembelajaran yang memusatkan pada proses dan hasil,
sehingga assessmen dan evaluasi memegang peran
penting untuk mengetahui pencapaian standar
akademik dan standar performance (kinerja). Berbagai
strategi penilaian dipergunakan untuk merefleksi
proses dan hasil pembelajaran.

Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran
kontekstual di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  kontekstual merupakan suatu

pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi
yang telah dipelajari dengan kehidupan nyata yang
sehari-harinya dialami oleh siswa, baik di lingkungan,
sekolah maupun masyarakat yang pada akhirnya



bertujuan untuk menentukan arti dan makna materi
yang telah dipelajari bagi kehidupan siswa sehari-hari.

Pembelajaran  kontekstual
pembelajaran  konvensional, dalam  Depdiknas
(2002:5), mengemukakan  perbedaan antara
pembelajaran CTL dengan pembelajaran
konvensional. Perbedaan tersebut dapat ditunjukan
pada Tabel 1 dibawah ini:

berbeda dengan

Tabel 1. Perbedaan Pendekatan Kontekstual
dengan Pendekatan Konvensional
No CTL Konvensional
1 Pemilihan informasi Pemilihan informasi
kebutuhan individu ditentukan oleh guru

siswa

2 Cenderung Cenderung terfokus
mengintegrasikan pada suatu bidang
beberapa bidang (disiplin) tertentu
(disiplin)

Memberikan
tumpuan informasi
kepada siswa

3 | Selalu mengaitkan
informasi dengan
pengetahuan awal

yang telah dimiliki sampai pada saatnya
siswa diperlukan
4 | Menerapkan penilaian | Penilaian hasil

autentik melalui belajar hanya
penerapan praktis melalui kegiatan
dalam pemecahan akademik berupa
masalah ujian/ulangan

METODE PENELITIAN

A Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  tindakan = kelas (PTK). Menurut
Suharsimi (2014:3) bahwa, Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama.

B Rancangan Penelitian
Keempat tahap dalam penelitian tindakan
tersebut merupakan satu siklus, yaitu satu putaran
kegiatan beruntun, dari tiap penyusunan rancangan
sampai refleksi. Bagan siklus penelitian tindakan
kelas (PTK) dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai
berikut:

>

Gambar 1. Rencana PTK Suharsimi (2014:16)
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C Sumber Data dan Data Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Negeri
1 Kemlagi Mojokerto. Waktu penelitian dilakukan
dalam waktu 2 minggu (2 pertemuan) pada
semester genap 2016/2017. Obyek penelitian
adalah model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL), subyek penelitian adalah
siswa kelas XI TGB 1 SMK Negeri 1 Kemlagi
Mojokerto berjumlah 28 orang dan guru mata

pelajaran Teknik Gambar Bangunan.

D Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam mengumpulkan data
adalah (1) Instrumen Validasi, lembar validasi
digunakan untuk mengetahui penilaian alhi
pembelajaran sebelum diuji cobakan yaitu lembar
validasi silabus, materi, dan soal siklus. (2)
Lembar observasi, lembar observasi digunakan
untuk  mengamati kegiatan mengajar guru
mengumpulkan data kegiatan guru selama
mengajar di kelas. (3) Soal tes siklus, soal tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan hasil
belajar siswa mencapai nilai ketuntasan belajar. (4)
Angket respon siswa, angket digunakan untuk
mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap
model pembelajaran CTL.

E Teknik Analisis Data
Teknik analisis data, untuk mengetahui
keefektifan dalam kegiatan pembelajaran.

1 Analisis validasi perangkat pembelajaran,
kelayakan perangkat pembelajaran merupakan
suatu gambaran layak atau tidakknya perangkat
yang digunakan dalam proses belajar mengajar.
Analisis ini kelayakan perangkat diisi oleh ahli
perangkat pembelajaran dan guru berupa
persentase yang dihitung dengan rumus:

F
=— x 100%
N

Keterangan:
P = Besar Persentase (%) Kelayakan Perangkat
F = Jumlah Skor Jawaban Validator
N = Jumlah Skor Tertinggi
(Riduwan, 2015:15)

Ketentuan dalam memberikan makna dan
pengambilan keputusan, digunakan ketetapan

sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Skor

Persentase Keterangan
0-20% Sangat Tidak Layak
21-40% Tidak Layak
41-60% Cukup
61-80% Layak
81-100% Sangat Layak

(Riduwan, 2015:13)
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Tabel 3. Daftar Nama Validator

Perangk Keteran Keteran
at gan gan

D Guru
Silabus osen SMKN 1
TS Unesa -
Kemlagi

D Guru
RPP Validator OS50 1 Validator | SMKN 1
TS Unesa -
1 2 Kemlagi

Dosen Guru
Materi SMKN 1
TS Unesa -
Kemlagi

Dosen Guru
Soal SMKN 1
TS Unesa .
Kemlagi

Hasil kelayakan akan dihitung berdasarkan skor
dari tiap-tiap indikator. Hasil rekapitulasi kelayakan
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Kelayakan Perangkat

Pembelajaran
Perangkat Hasil Kelgian Ketera
Pembelajaran Skor Persentase ngan

Total (%)
. Sangat

(V)
Silabus 9 80,71% -
(RPP) 8 80% Layak
Materi 8 80% Layak
Soal Tes Siklus 8 80% Layak

Berikut merupakan hasil rekapitulasi kelayakan
perangkat pembelajaran, validasi silabus mendapat
jumlah skor toal 9 dan mendapat persentase rata-rata
80,71%, termasuk dalam kualifikasi Sangat Layak,
validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
mendapat jumlah skor total 8 dan mendapat persentase
rata-rata 80,00%, termasuk dalam kualifikasi Layak,
validasi materi mendapat jumlah skor total 8 dan
mendapat persentase  80,00%, termasuk dalam
kualifikasi Layak, validasi soal tes siklus mendapat
jumlah skor total 8 dan mendapat persenase 80,00%,
termasuk dalam kualifikasi Layak. Berdasarkan
rekapitulasi kalayakan perangkat pembelajaran dapat
digunakan pada proses pengambilan data di SMK
Negeri 1 Kemlagi Mojokerto.

2 Analisis Keterlaksanaan Model Pembelajaran CTL
Analisis pengamatan kegiatan guru mengajar
adalah penilaian terhadap kegiatan guru mengajar
selama pembelajaran berlangsung oleh 2 orang
pengamat. Pada setiap aspek yang dinilai diberikan
skala likert sebagai berikut:
1 = Kurang Baik 0,00 - 1,69
2 = Cukup 1,70 - 2,59
3 =Baik 2,60 -3,39
4 = Sangat Baik 3,50 -4,00
(Kunandar dalam Markus, 2015:53)

Hasil penilaian kegiatan guru mengajar akan
dihitung dengan menggunakan rumus untuk
menentukan rata-rata tiap aspek.

[umlah Skor
Jumlah Pengamst

Skor rata-rata tiap aspek =

3 Analisa Tes Hasil Belajar Siswa

Analisis tes hasil belajar siswa untuk
mengetahui persentase pencapaian
ketuntasan siswa. Pencapaian ketuntasan siswa
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

N

"
Keterangan:
X  =Rerata nilai
¥X = Jumlah nilai mentah yang dimiliki subjek
N = Banyaknya subjek yang memiliki nilai
Ketuntasan belajar klasikal
- Ekor vang diperolzh slzwa

Jemlafy eslerubh slewa

x 100

4 Analisa Angket Respon Siswa

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
respon atau tanggapan siswa selama mengikuti
model pembelajaran CTL. Setiap jawaban angket
dihubungkan dengan bentuk pernyataan. Adapun
setiap masing-masing skor memiliki kriteria dapat
dilihat pada Tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5. Kriteria Skala Likert Respon Siswa

Kriteria Nilai/Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Kurang Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5
(Riduwan, 2015:13)

Maka hasil respon siswa yang telah diperoleh
akan dianalisis dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

= i x 100%
N
Keterangan:
P =Besar Presentase (%) respon siswa
f  =Jumlah skor jawaban responden

N = Jumlah skor ideal (tertinggi)
(Riduwan, 2015:15)

Kriteria interpretasi skor respon siswa dapat
dilihat pada Tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Interpretasi Skor Terhadap Respon Siswa

Presntase Penilian
0-20% Sangat Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat Baik

(Riduwan, 2015:15)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Kemalgi Mojokerto, subjek penelitian adalah
siswa kelas XI TGB 1 dengan jumlah 28 siswa yaitu
pada semester genap Tahun 2016/2017. Pelaksanaan
penelitian dilakukan dalam 2 (dua) siklus.

A Hasil Penelitian Pada Siklus I

1 Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Mengajar
Siklus I

Hasil pengamatan keterlaksanaan kegiatan

mengajar guru di SMK Negeri 1 Kemlagi
Mojokerto menggunakan model pembelajaran CTL
pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah
ini:

Tabel 7. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan
Pembelajran Menggunakan Model CTL

Skor yang
Ai)(::k diperoleh Sk(;;::ta- Kriteria
Pl P2
A 4 4 4 Sangat Baik
B 4 4 4 Sangat Baik
C 4 4 4 Sangat Baik
D 2 1 1,5 Kurang Baik
E 1 2 1,5 Kurang Baik
F 2 2 2 Cukup
G 2 2 2 Cukup
H 1 2 1,5 Kurang Baik
I 1 1 1 Kurang Baik
J 1 1 1 Kurang Baik
K 3 3 3 Baik
L 2 2 2 Cukup
M 2 3 2,5 Cukup
N 2 2 2 Cukup
(0] 2 2 2 Cukup
P 2 3 2,5 Cukup
Q 2 3 2,5 Cukup
R 2 3 2,5 Cukup
S 3 3 3 Baik
T 3 2 2,5 Cukup
U 3 3 3 Baik
\% 2 3 2,5 Cukup
Total 50 55 52,5 Cukup
ratarata 1 927 12,50 2,39 Cukup

Hasil lembar pengamatan kegiatan guru mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada siklus I maka
dapat diperoleh dari penilaian pengamatan nilai rata-
rata kemampuan guru dalam menggunakan model
pembelajaran CTL pada proses belajar mengajar pada
siklus I yaitu 2,39 termasuk dalam kategori Cukup.

2 Hasil Belajar Siswa Siklus I

Ketuntasan hasil belajar siswa setelah kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
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Contextual Teaching and Learning (CTL), hasil
belajar siswa siklus I dapat dilihat pada Tabel 8
berikut:

Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus

1
No Kriteria Skor 2z Persentase
Hasil Tes Siswa (%)
75-
1 Tuntas 100 9 32,14
2 | Tidak Tuntas 0-74 19 67,86
TOTAL 28 100 %

Persentase siswa yang tuntas
Ketuntasan Klasikal :
= skor yang diperoleh siswa x 100%
Jumlah seluruh siswa
=9 x 100% =32,14 %
28
Sedangkan persentase siswa yang belum tuntas
Ketidak tuntasan :
= skor yang diperoleh siswa x 100%
Jumlah seluruh siswa
=19 x 100% = 67,86 %
28
Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat diketahui
bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada
siklus I dari 28 peserta didik, 9 peserta didik telah
mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75 dan 19
peserta didik yang belum mencapai KKM. Persentase
hasil belajar siswa siklus I dapat dilihat pada Gambar
2 dibawah ini:

SIKLUS |

70,00%
60,00%
& 50,00%
40,00%
& 30,00%
& 20,00%
10,00%
0,00%

Tuntas

RSENTA:!

m Tidak Tuntas

32,14%

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2 Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus I

3 Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I yang
pertama yaitu keterlaksanaan model pembelajaran
CTL. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
pengelolaan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CL) masih perlu ditingkatkan, guru
kurang  jelas dalam  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang berkaitan dengan merancang
konstruksi tangga kayu. Guru kurang persiapan dalam
kegiatan mengajar menggunakan model pembelajaran
CTL sechingga guru terlihat kaku dimana masih
bergantung pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
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Refleksi pada hasil belajar siswa adalah beberapa
siswa tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa
kurang aktif bertanya pada guru ketika mengalami
kesulitan dalam memahami penjelasan guru. Solusi
permasalahan siklus I untuk hasil belajar adalah guru
banyak memberikan contoh-contoh soal yang
berkaitan dengan merancang konstruksi tangga pada
saat materi disampaikan, sehingga pada saat diberikan
tes siswa tidak bingung dalam mengerjakannya. Perlu
adanya pendekatan terhadap siswa agar siswa
bersungguh-sungguh  mendengarkan apa  yang
disampaikan oleh guru. Hasil pada siklus I masih
belum bisa dinyatakan tuntas karena hasil masih di
bawah KKM, perlu adanya perbaikan atau akan
dilaksanakan siklus II untuk menentukan ketuntasan
hasil belajar siswa.

B Hasil Penelitian Siklus II
1 Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Mengajar
Siklus 11
Hasil pengamatan keterlaksanaan kegiatan
mengajar guru menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
siklus II dapat dilihat pada Tabel 9 dibawah ini:

Tabel 9. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan
Pembelajaran Menggunakan CTL Siklus I1

Skor yang
Als\i)(:k diperolch ratsak-(l)';ta . &
Pl P2
A 4 4 4 Sangat Baik
B 4 4 4 Sangat Baik
C 4 4 4 Sangat Baik
D 4 4 4 Sangat Baik
E 4 4 4 Sangat Baik
F 4 3 3,5 Baik
G 4 4 4 Sangat Baik
H 4 4 4 Sangat Baik
I 4 4 4 Sangat Baik
J 3 4 3,5 Baik
K 4 4 4 Sangat Baik
L 3 4 3,5 Baik
M 4 4 4 Sangat Baik
N 4 3 3,5 Baik
(0] 4 4 4 Sangat Baik
P 4 4 4 Sangat Baik
Q 4 4 4 Sangat Baik
R 4 3 3,5 Baik
S 4 4 4 Sangat Baik
T 3 4 3,5 Baik
U 4 3 3,5 Baik
\Y 4 4 4 Sangat Baik
Toul ) 85 | 84 84,5 Sangat Baik
rata 3,86 | 3,82 3,84 Sangat Baik

Hasil lembar pengamatan kegiatan guru mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada siklus II

memperoleh skor rata-rata yaitu 3,84 termasuk dalam
katerogori Sangat Baik.

2 Hasil Belajar Siswa Siklus II
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL), hasil
belajar siswa siklus II dapat dilihat pada Tabel 10
dibawah ini:

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus

11
No Kriteria Skor z Persentase
Hasil Tes Siswa (%)
1 Tuntas 75-100 26 92,86
o | Tdak )04 o 7,14
Tuntas
TOTAL 28 100 %

Persentase siswa yang tuntas
Ketuntasan Klasikal
= skor yang diperoleh siswa x 100%
Jumlah seluruh siswa
=26 x 100% = 92,86 %
28
Sedangkan persentase siswa yang belum tuntas
Ketidak tuntasan
= skor yang diperoleh siswa x 100%
Jumlah seluruh siswa
= 2x100%="7,14 %
28

Ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran ~ Contextual Teaching And
Learning (CTL) pada siklus II dapat dilihat melalui
Gambar 3 dibawah ini:

SIKLUS Il

100,00%

80,00%
£0,00% Tuntas
’ 92,86%

20,00% Tidak Tuntas

20,00% M

0,00%

PERSENTASE

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar 3 dapat
diketahui bahwa persentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus II dari 28 peserta didik, 26 peserta
didik telah mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan
KKM dan 2 peserta didik yang belum mencapai KKM
sehingga ketuntasan klasikan sebesar 92,86 %.

3 Refleksi Siklus IT
Berdasarkan lembar pengamatan pada siklus II
untuk keterlaksanaan model pembelajaran CTL



adalah guru lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran yang Dberkaitan dengan
merancang konstruksi tangga. Guru memberikan
contoh soal pada saat materi diberikan. Guru telah
memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum dipahami
siswa. Guru telah terlibat langsung dalam
mengkosidikan siswa duduk dalam kelompok
sehingga kelas tidak ramai. Guru telah mengawasi
dan bertindak tegas kepada siswa dalam kelompok
yang tidak memperhatikan materi yang diajarkan.
Guru terlihat lebih siap dalam pelaksanaan
mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran CTL.

Beberapa kekurangan pada aspek kegiatan

mengajar guru sangat memepengaruhi pada
pemahaman siswa menanggapi tujuan
pembelajaran.  Pembelajaran =~ CTL  adalah

pembelajaran yang menggunakan bermacam-
macam masalah kontekstual sebagai titik awal,
demikian juga dengan peserta didik belajar dengan
menggunakan pengetahuan dan kemampuannya
untuk memecahkan masalah, baik masalah yang
berkaitan dengan pelajaran lain di sekolah,
maupun di luar sekolah.

Berdasarkan hasil belajar siswa siklus II pada
Tabel 10 dan Gambar 3, untuk hasil belajar siswa
adalah guru lebih banyak memberikan contoh-
contoh soal dalam merancang konstruksi tangga
pada saat materi disampaikan. Hasil pada siklus II
dinyatakan tuntas karena hasil belajar siswa
mencapai ketuntasan klasikal mendapat persentase
>75% yang ditetapkan SMK Negeri 1 Kemlagi
Mojokerto.
Hasil Respon  Siswa Model
Pembelajaran CTL

Angket Respon siswa terhadap materi dan
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) diisi oleh siswa kelas XI TGB 1
berjumlah 28 siswa setelah pertemuan 1-2. Angket
Respon siswa terdapat 8 (delapan) pernyataan dan
siswa disuruh untuk memilih pilihan pernyataan
sesuai dengan yang dirasakan pada saat
pembelajaran menggunakan model CTL.

Hasil respon yang diperoleh terhadap materi
dan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL). Angket respon siswa diberikan
setelah menggunakan model pembelajaran CTL
dalam kegiatan belajar mengajar. Respon yang
diberikan oleh siswa terlihat dari hasil pernyataan
yang paling tinggi yaitu pembelajaran dengan
Contextual Teaching and Learning (CTL)
membantu saya dalam kegiatan pembelajaran
sehingga mampu berpikir secara konstruktivisme
yaitu mendapat pengetahuan baru dengan
persentase 85,7% atau 24 siswa. hal ini berarti
disambut positif dengan kriteria Sangat Baik.

Terhadap
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B Pembahasan

Penelitian siklus 1 dilaksanakan tanggal 17
Januari 2017. Siklus I dimulai dari jam 07.30-
12.15 WIB dengan materi macam-macam rancangan
konstruksi tangga dan syarat-syarat umum dalam
merancang  konstruksi tangga. Pada siklus 1I
dilaksanakan pada tangga 24 Januari 2017 dimulai dari
jam 07.30-12.15 WIB dengan materi merancang
konstruksi tangga. Pada siklus I dan siklus II, guru
mengajar menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).

Siklus I

Kegiatan mengajar guru siklus I dimulai
dengan guru menyampaikan motivasi kepada
siswa danmenyampaikan tujuan pembelajaran.
Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menjelaskan
menjelaskan materi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan 7 komponen
dasar yaitu: Kontruktivisme, Inquiry, Questioning,
Learning Commnity, Modeling, Reflection,
Authentic Assessment.

Berdasarkan hasil pengamatan aktifitas guru
mengajar dikelas pada siklus I memperoleh skor
rata-rata - yaitu 2,39 termasuk dalam kategori
Cukup. Hal ini, disebabkan karena pada awal
pembelajaran siswa terlihat belum menyesuaikan
diri dengan model pembelajaran CTL. Beberapa
kekurangan pada aspek mengajar guru yaitu tidak
mengawasi siswa saat pembelajaran kelompok
sehingga suasana kelas menjadi ramai.

Hasil belajar siswa kelas XI TGB 1 pada siklus
I siswa yang telah tuntas sebanyak 9 siswa
(32,14%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 19
siswa (67,86%). Hasil belajar siswa siklus 1
menunjukkan kriteria tidak tuntas karena hasil
belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
klasikal >75%.

Hal ini dapat dinyatakan disebabkan oleh
beberapa kendala yang pertama pada aspek guru
dalam mengajar menggunakan model
pembelajaran CTL. Dari aspek siswa yang belum
terbiasa dengan metode pembelajaran CTL, dari
aspek guru yaitu kurangnya menjelaskan tujuan
pembelajaran dan metode yang akan diterapkan
kepada siswa, mengaitkan pembelajaran dengan
pernyataan dilapangan sehingga membuat siswa
kurang antusias mengikuti pelajaran.

Siklus II

Perencanaan siklus II diantaranya
mengidentifikasi permasalahan pada siklus 1,
memperbaiki kendala atau mencari solusi pada
siklus 1. Hasil pengamatan keterlaksanaan guru
mengajar menggunakan model pembelajaran CTL
pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 3,84 dengan
kriteria Sangat Baik.

Perbaikan siklus II untuk keterlaksanaan model
pembelajaran CTL adalah guru lebih jelas dalam
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menyampaikan tujuan pembelajaran dengan
berkaitan dengan materi merancang konstruksi
tangga kayu. Guru telah terlibat langsung dalam
mengkodisikan  siswa pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung sehingga suasana kelas
tidak ramai. Guru telah mengawasi dan bertindak
secara  tegas kepada siswa yang tidak
memperhatikan materi yang diajarkan. Guru lebih
siap dalam mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran CTL.

Ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI TGB 1
pada siklus II siswa yang mendapat nilai >75
adalah 26 siswa (92,86%) dan siswa yang
mendapat nilai <75 sebanyak 2 siswa (7,14%).
Hasil belajar pada siklus II menunjukkan kriteria
tuntas secara klasikal dengan nilai akhir >75 yaitu
92,86%. Hal ini dipengaruhi oleh hasil pengamatan
keterlaksanaan model pembelajaran CTL siklus II
mendapat rata-rata 3,84 dengan kriteria Sangat
Baik, dapat disimpulkan bahwa guru telah
mengelola kelas dengan baik, schingga hasil
belajar siswa telah mencapai ketuntasan >75%.
Peningkatan ketuntasan hasil belajar dari siklus I
ke siklus II telah mencapai ketuntasan belajar
yakni meningkat menjadi 92,86% atau sebanyak
26 siswa yang tuntas. Proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila mencapai hasil
ketuntasan sebesar >75% sesuai dengan pendapat
Mulyasa (2009:248).
Hasil Respon Siswa Model
Pembelajaran CTL

Hasil respon siswa terhadap keseluruhan
pernyataan pada lembar angket respon siswa
termasuk dalam kriteria Sangat Baik dengan nilai
85,7% atau 24 siswa, hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa analisis data respon peserta
didik menunjukkan siswa memberikan respon
positif terhadap model pembelajaran CTL. Hal ini
berarti bahwa model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) disambut baik oleh
siswa kelas XI TGB 1 SMK Negeri 1 Kemlagi
Mojokerto.

Adapun skor masing-masing kriteria yaitu:

STS : Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

Terhadap

TS : Tidak Setuju diberi skor 2
KS :Kurang Setuju diberi skor 3
S :Setuju diberi skor 4
SS  : Sangat Setuju diberi skor 5
Hasil Respon siswa diperoleh setelah

pembelajaran menggunakan model. Respon siswa
digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap model pembelajaran
CTL dalam pembelajaran merancang konstruksi

respon  atau

tangga kayu, hasil pernyataan respon siswa yang
diperoleh dari 28 orang siswa.
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PENUTUP
A Simpulan

Berdasarkan hasil dan analisis data yang
diperoleh selama penelitian, maka disimpulkan
bahwa:

Terdapat peningkatan 2,39 menjadi 3,84 terhadap
keterlaksanaan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) di kelas XI TGB 1
pada kompetensi dasar merancang konstruksi
tangga. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 2,39
keterlaksanaan model pembelajaran CTL dengan
kriteria kurang baik. Pada siklus II diperoleh nilai
rata-rata 3,84 kegiatan mengajar guru dengan
kreteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
guru dapat melaksanakan kegiatan mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
kompetensi dasar merancang konstruksi tangga
dengan sangat baik.

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa 32,14%
menjadi 92,86% kelas XI TGB 1 dengan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada kompetensi dasar merancang
konstruksi tangga. Pada siklus I diperoleh nilai
rata-rata hasil belajar siswa dengan kriteria tidak
tuntas. Meningkat pada siklus II mendapat nilai
rata-rata  hasil belajar dengan kriteria tuntas.
Dimana 26 peserta didik (92,86%) memiliki nilai
ketuntasan hasil belajar >75.

Hasil angket respon siswa menyatakan bahwa
siswa memiliki ketertarikan terhadap model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL). Hasil anaisis respon siswa mendapat nilai
tertinggi sebesar 85,7% atau 24 siswa, dari data
tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan
respon positif terhadap model pembelajaran CTL.
Hal ini berarti bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
disambut baik oleh siswa kelas XI TGB 1 SMK
Negeri | Kemlagi Mojokerto.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan
kepada guru dan peneliti yang menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL), agar memperhatikan beberapa hal
sebagai berikut:
Sebaiknya dalam kegiatan belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning lebih mempersiapkan
contoh-contoh ~ dalam  penjelasan  dengan
mengaitkan materi pembelajaran pada situasi
lapangan atau dunia nyata siswa. Guru harus lebih
siap dalam mengajar menggunakan model CTL
agar tidak kaku dalam penyampaian materi.
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dapat
menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan mata pelajaran yang akan diajarkan.
Dalam proses belajar mengajar, guru dapat
menggunakan media dalam menyampaikan materi



pembelajaran agar siswa lebih antusias dalam
mengkuti pelajaran.
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